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Abstrak 
Penalaran spasial sebagai komponen penting dalam berpikir dan pemecahan masalah matematika siswa. 
Bagaimana cara siswa berpikir spasial, bagaimana alurnya dalam memecahkan masalah geometri, hal inilah 
merupakan penalaran spasial. Penalaran spasial terdiri dari tiga komponen yaitu rotasi mental, orientasi 
spasial, dan visualisasi spasial.Penelitian deskriptif kualitatif ini bertujuan mendeskripsikan penalaran spasial 
siswa dalam merotasikan suatu objek bangun ruang, membayangkan bagaimana suatu objek terlihat dari 
perspektif yang berbeda, dan memanipulasi citra pola spasial ke pengaturan visual lainnya. Subjek dalam 
penelitian ini adalah tiga siswa dari kelas VIII-B SMP Negeri 1 Jombang yang diambil dari masing-masing 
tingkat kemampuan matematika yaitu kemampuan tinggi, sedang, dan rendah, setelah diberi tes kemampuan 
matematika. Untuk mengetahui profil penalaran spasial siswa dalam memecahkan geometri, maka subjek 
penelitian diberikan tes penalaran spasial dan kemudian diwawancarai.Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
siswa berkemampuan matematika tinggi dalam memecahkan masalah geometri dengan baik. Sedangkan 
siswa berkemampuan sedang dan rendah mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah geometri 
sehingga penalaran spasial siswa berkemampuan sedang dan rendah berbeda dalam memecahkan masalah 
geometri yang berkaitan dengan penalaran spasial siswa berkemampuan matematika tinggi. 
Kata Kunci: penalaran spasial, masalah geometri, kemampuan matematika. 
  
Abstract 
Spatial reasoning is an important component in thinking and solving students' mathematical problems. How 
do students think spatially, how do they solve geometry problems, this is spatial reasoning. Spatial reasoning 
consists of three components, namely mental rotation, spatial orientation, and spatial visualization. This 
descriptive qualitative study aims to describe the spatial reasoning of students in rotating an object to build 
space, imagine how an object looks from a different perspective, and manipulate the image of spatial patterns 
into settings other visuals. The subjects in this study were three students from class VIII-B of SMP Negeri 1 
Jombang which were taken from each level of mathematical ability, namely high, medium, and low ability, 
after being given a test of mathematical ability. To find out the profile of students' spatial reasoning in solving 
geometry, the research subjects were given a spatial reasoning test and then interviewed. The results of the 
study showed that students with high mathematical abilities were good at solving geometry problems. While 
students with moderate and low ability have difficulty in solving geometry problems so that the spatial 
reasoning of students with moderate and low abilities is different in solving geometric problems related to 
spatial reasoning of students with high mathematical abilities. 





Salah satu materi dalam matematika adalah geometri. 
Geometri mempunyai peranan penting dalam matematika 
seperti yang dikemukakan oleh Usiskin (2007) bahwa 
geometri satu-satunya bidang matematika yang dapat 
mengaitkan matematika dengan bentuk fisik dunia nyata. 
Berdasarkan NCTM (2000) menyatakan bahwa secara 
umum kemampuan geometri yang harus dimiliki siswa 
salah satunya menggunakan penalaran spasial untuk 
memecahkan permasalahan geometri. Selain itu, Batista 
(2007) menyatakan bahwa sebagian besar yang mendasari 
pemikiran geometris adalah penalaran spasial, yang 
merupakan kemampuan untuk melihat, mengamati, dan 
merefleksikan objek spasial, gambar, hubungan, dan 
transformasi. 
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Siswa di Indonesia mengalami penalaran spasial yang 
rendah seperti yang dikatakan oleh Susilawati, Suryadi, & 
Dahlan (2007) bahwa studi empiris di tingkat Indonesia 
menunjukkan bahwa kompetensi penalaran spasial yang 
rendah disebabkan oleh ketidakmampuan siswa untuk 
memvisualisasikan objek tiga dimensi dalam dua dimensi. 
Penalaran spasial adalah penalaran yang melibatkan 
objek-objek dengan komponen spasial seperti rotasi 
mental, orientasi spasial, dan visualisasi spasial. Lowrie, 
Logan, & Ramful (2016) menjelaskan bahwa rotasi mental 
adalah proses kognitif dimana seseorang membayangkan 
bagaimana objek 2D dan 3D akan muncul setelah diputar. 
Rotasi mental mencakup kemampuan merotasikan suatu 
bangun secara tepat. Orientasi spasial adalah gagasan 
tentang pengambilan perspektif atau keterampilan 
membayangkan bagaimana suatu objek atau pemandangan 
terlihat dari perspektif yang berbeda dengan pengamat. 
Dalam tugas orientasi spasial, seseorang harus secara 
mental atau fisik memposisikan dirinya dalam tempat objek 
yang akan dimanipulasi untuk menentukan posisi objek 
atau hasil transformasi pada objek. Komponen ketiga yaitu 
visualisasi spasial. Visualisasi spasial merupakan 
keterampilan untuk memanipulasi atau mengubah citra 
pola spasial ke pengaturan visual lainnya. Visualisasi 
spasial sebagai kemampuan untuk membayangkan atau 
memberikan gambaran tentang suatu bentuk bangun ruang 
yang bagiannya terdapat perubahan. 
Pentingnya penalaran spasial dinyatakan oleh 
Pavlovicova & Svecoca (2015) bahwa penalaran spasial 
memainkan peranan dalam matematika, khususnya 
geometri. Bernalar spasial mempunyai peran penting 
dalam geometri karena untuk memecahkan masalah 
geometri yang mempunyai objek kajian yang abstrak 
menuntut adanya proses penalaran spasial dalam 
komponen kemampuan spasial. Pernyataan tersebut 
didukung oleh Yassir (2013) yang berpendapat bahwa 
penalaran spasial merupakan salah satu komponen penting 
dalam kemampuan spasial yang dimiliki oleh siswa dalam 
usaha memecahkan masalah geometri. Penalaran spasial 
dipengaruhi oleh konsep dasar keruangan dan representasi 
tugas dalam memecahkan masalah geometri. 
Hubungan penalaran spasial dengan kemampuan 
matematika telah ditemukan pada penelitian yang 
dilakukan Olkun tahun 2003. Dalam penelitiannya 
dijelaskan bahwa kemampuan penalaran spasial 
menunjang perkembangan kemampuan siswa dalam 
matematika. Siswa dengan penalaran spasial yang baik 
cenderung memiliki prestasi belajar matematika yang lebih 
baik daripada teman sebaya mereka dengan penalaran 
spasial yang lebih rendah.  
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, 
penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penalaran 
spasial siswa dalam memecahkan masalah geometri 
ditinjau dari tingkat kemampuan matematika. Selain itu, 
manfaat penelitian ini yaitu memberikan informasi atau 
referensi untuk penelitian selanjutnya di bidang pendidikan 
matematika yang berkaitan dengan penalaran spasial. 
Harapan peneliti yaitu hasil penelitian ini dapat digunakan 
untuk meningkatkan pendidikan matematika di Indonesia. 
 
METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif, karena pada penelitian ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan penalaran spasial siswa dalam 
memecahkan masalah geometri ditinjau dari tingkat 
kemampuan matematika. Penelitian ini dilaksanakan di 
kelas VIII—B SMP Negeri 1 Jombang. Data penelitian 
diperoleh dengan menggunakan metode tes dan 
wawancara. Instrumen yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah Tes Kemampuan Matematika (TKM), Tes 
Penalaran Spasial (TPS), dan Pedoman Wawancara. 
Analisis data dilakukan dengan menganalisis TKM untuk 
menentukan subjek penelitian. Kriteria kategori 
kemampuan matematika subjek dalam penelitian ini 
sebagai berikut.  
Tabel 1.1 Kriteria Kategori Kemampuan Matematika 




Analisis data TPS berdasarkan indikator penalaran spasial 
dalam penelitian ini yang disajikan pada Tabel 1.2 berikut. 
Tabel 2.2 Indikator Penalaran Spasial 
Komponen Indikator 
Rotasi Mental 
Menentukan hasil rotasi 
objek 2D atau 3D 
Orientasi Spasial 
Menentukan posisi suatu 
objek terhadap pengamat 
Visualisasi Spasial 
Mengkontruksi jaring-
jaring bangun geometri 
Setelah menganalisis data TPS, analisis selanjutnya yaitu 
menganalisis data hasil wawancara dengan tahapan 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
TKM diikuti oleh 32 siswa . Dari hasil analisis TKM dan 
pertimbangan saran guru matematika yang bersangkutan 
maka diperoleh 3 siswa yang memenuhi kriteria dan 
dijadikan sebagai subjek penelitian. Rincian hasil TKM 
tiga subjek penelitian tersebut disajikan pada Tabel 1.2. 







KT 93 Tinggi 
KS 81 Sedang 
KR 65 Rendah 
Subjek penelitian yang terpilih diberikan TPS dan 
wawancara. Hasil dan pembahasan penalaran spasial siswa 
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dalam memecahkan masalah geometri ditinjau dari tingkat 
kemampuan matematika yaitu sebagai berikut. 
1. Penalaran Spasial Subjek KT dalam Memecahkan 
Masalah Geometri 
Subjek berkemampuan matematika tinggi (KT) 
berdasarkan hasil analisis penalaran spasial pada 
komponen rotasi mental, orientasi spasial, dan visualisasi 
spasial dalam memecahkan masalah geometri dengan baik. 
Hal ini sesuai dengan penelitian Febriana (2014) bahwa 
siswa yang berkemampuan matematika tinggi dapat 
menyelesaikan soal yang berkaitan dengan kemampuan 
spasial dengan baik.  Dalam memecahkan masalah 
geometri mulai komponen rotasi mental, orientasi spasial, 
dan visualisasi spasial, subjek KT tidak mengalami 
kesulitan dalam menjawab, membayangkan, maupun 
menggambarkannya. Subjek KT dalam menentukan hasil 
rotasi objek dan menentukan posisi suatu objek relatif 
terhadap pengamat secara tepat sedangkan subjek KT 
dalam menentukan jaring-jaring bangun geometri dapat 
membuat bentuk dengan tepat tetapi ukuran pada jaring-
jaring tersebut tidak sesuai. Penalaran spasial dalam 
memecahkan masalah geometri subjek KT dapat 
dideskripsikan sebagai berikut. 
Pada saat menentukan hasil rotasi suatu objek, subjek 
KT mengubah secara mental posisi suatu susunan bangun 
ruang serta mengenali perubahan bagian susunan bangun 
ruang tersebut secara tepat. Hal ini dapat ditunjukkan saat 
subjek KT memecahkan masalah geometri rotasi mental 
dengan cara memutar gambar sebesar 90° berlawanan arah 
jarum jam di titik pusat A. Setelah didapatkan posisi 
gambar bangun yang sesuai, subjek KT mengukur panjang 
sisi bangun yang ada pada soal. Setelahnya, subjek KT 
menggambar sisi yang terlihat satu persatu dan menentukan 
titik sudut yang terlihat jika bangun diputar untuk 
selanjutnya menggambar sisi dalam yang tak terlihat. 
Subjek KT yakin bahwa jawaban yang diberikan benar 
karena pada saat mengerjakan, subjek memutar kertas lalu 
menggambarkan. Selain itu, subjek KT melihat kembali 
bangun yang digambar sama jika diputar 90° searah jarum 
jam di titik pusat A. 
Pada komponen orientasi spasial subjek KT dalam 
menentukan posisi suatu objek relatif terhadap pengamat 
dengan cara mengukur setiap sisi bangun ruang kemudian 
melihat dan membayangkan bangun datar dengan 
memposisikan diri di hadapan bangun ruang dari gambar 
pada soal. Hal ini sesuai dengan pernyataan Ramful, 
Lowrie, & Logan (2016) bahwa dalam tugas orientasi 
spasial, seseorang harus secara mental atau fisik 
memposisikan dirinya dalam tempat objek yang akan 
dimanipulasi untuk menentukan posisi objek atau hasil 
transformasi pada objek. Subjek KT melihat bangun datar 
dari posisi X (depan) adalah bangun persegi FEDG dan 
persegipanjang ABCH, dari posisi Y (atas) subjek melihat 
bangun satu persegi FEMN diantara dua persegipanjang 
PNFH dan KMEC, dan di posisi Z (samping) subjek 
melihat bangun dua persegi IAHP dan PHFN.  
Pada saat memanipulasi suatu objek, subjek KT 
menunjukkan perubahan dari suatu bangun ruang, dengan 
cara subjek KT memperhatikan dengan teliti bentuk-bentuk 
apa saja yang didapat dari membayangkan bangun yang 
terlihat dari berbagai sudut kemudian subjek menggambar 
bangun datar dari tiap sisi mulai dari alas, sisi depan, 
samping, belakang hingga atas. Subjek KT meyakini 
bahwa jaring-jaring yang digambar benar akan tetapi tidak 
sesuai ukuran karena kekurangan waktu pada saat 
mengerjakannya. Subjek KT meyakini bahwa tidak ada 
jaring-jaring lain yang dapat dibentuk dari bangun tersebut. 
2. Penalaran Spasial Subjek KS dalam Memecahkan 
Masalah Geometri 
Subjek berkemampuan matematika sedang (KS) 
berdasarkan hasil analisis penalaran spasial pada 
komponen rotasi mental dan orientasi spasial dalam 
memecahkan masalah geometri kurang baik sedangkan 
dalam memecahkan masalah visualisasi spasial dengan 
baik. Pada komponen rotasi mental subjek KS mengalami 
kesulitan dalam membayangkan bagian yang tak terlihat 
pada bangun ruang. Selain itu, subjek KS mengalami 
kesulitan dalam menggambar. Hal ini dikarenakan subjek 
tidak bisa menggambar. Pada komponen orientasi spasial, 
dan visualisasi spasial, subjek KS tidak mengalami 
kesulitan dalam menjawab dan membayangkan, hanya saja 
subjek KS mengalami kesulitan dalam menggambarkan 
hasil dari orientasi spasial. Subjek KS tidak dapat 
menentukan hasil rotasi objek dan menentukan posisi suatu 
objek relatif terhadap pengamat secara tepat sedangkan 
dalam menentukan jaring-jaring bangun geometri subjek 
KS dapat membuat bentuk jaring-jaring dengan tepat tetapi 
ukuran pada jaring-jaring tersebut tidak sesuai. Penalaran 
spasial dalam memecahkan masalah geometri subjek KS 
dapat dideskripsikan sebagai berikut. 
Pada saat merotasikan suatu objek, subjek KS kesulitan 
dalam mengubah secara mental posisi suatu susunan 
bangun ruang serta mengenali perubahan bagian susunan 
bangun ruang tersebut. Hal ini dapat ditunjukkan saat 
subjek KS kesulitan dalam membayangkan dan meletakkan 
titik sudut pada gambar. Subjek KS dalam memecahkan 
masalah geometri rotasi mental dengan cara memutar 90° 
gambar yang ada pada soal lalu menggambar sebuah balok 
dan sebuah kubus di bagian samping balok.   
Pada komponen orientasi spasial subjek KS dalam 
menentukan posisi suatu objek relatif terhadap pengamat 
kuang tepat. Hal ini dapat ditunjukkan saat subjek KS 
membayangkan gambar pada posisi atas dan samping 
terlihat bangun datar yang terpisah. Subjek KS dalam 
memecahkan masalah geometri orientasi spasial dengan 
cara membayangkan gambar tersebut jika dilihat dari depan 
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dan atas adalah bangun persegi dan persegipanjang 
sedangkan dari samping adalah gambar dua bangun 
persegi.  
Pada saat memanipulasi suatu objek, subjek KS dalam 
menunjukkan perubahan dari suatu bangun ruang, dengan 
cara subjek KS menggambar jaring-jaring balok dan jaring-
jaring kubus lalu menggabungkan keduanya. Subjek KS 
menggambar bagian depan terlebih dahulu, lalu 
menggambar alas serta menggambar penutup samping dan 
atas balok. Setelah itu, menggambar bangun jaring-jaring 
kubus dan menggambar bangun bagian belakang. Subjek 
KS meyakini bahwa bangun ruang tersebut hanya memiliki 
jaring-jaring sesuai dengan yang digambarkan, karena 
subjek KS hanya mengetahui satu pola jaring-jaring 
tersebut. Akan tetapi, subjek KS juga meyakini bahwa 
jaring-jaring yang digambar tidak sesuai ukuran karena 
subjek KS tidak mengukur sisi dan tidak membawa 
penggaris. 
3. Penalaran Spasial Subjek KR dalam Memecahkan 
Masalah Geometri 
Subjek penelitian untuk penalaran spasial dalam 
memecahkan masalah geometri dengan kemampuan 
matematika rendah (KR) berdasarkan hasil analisis 
penalaran spasial subjek KR pada komponen rotasi mental, 
orientasi spasial, dan visualisasi spasial dalam 
memecahkan masalah geometri dengan baik meskipun 
pada komponen rotasi mental subjek KR mengalami 
kesulitan dalam membayangkan bagian yang harus 
disambung dan mana yang harus diputus-putus. Akan 
tetapi, subjek KR tidak mengalami kesulitan dalam 
menjawab dan menggambar. Pada komponen orientasi 
spasial, subjek KR tidak mengalami kesulitan dalam 
menjawab, membayangkan, dan mengambarkannya. Pada 
komponen visualisasi spasial, subjek KR tidak mengalami 
kesulitan dalam menggambarkan jaring-jaring bangun 
tetapi subjek KR kesulitan dalam menjawab karena subjek 
mengalami kesulitan dalam membayangkan jaring-jaring 
lebih dari dua bangun. Subjek KR dapat menentukan hasil 
rotasi objek dan menentukan posisi suatu objek relatif 
terhadap pengamat secara tepat, sedangkan dalam 
menentukan jaring-jaring bangun geometri dapat membuat 
bentuk jaring-jaring secara tepat tetapi tidak sesuai ukuran. 
Penalaran spasial dalam memecahkan masalah geometri 
subjek KR dapat dideskripsikan sebagai berikut. 
Pada saat merotasikan suatu objek, subjek KR 
mengubah secara mental posisi suatu susunan bangun 
ruang serta mengenali perubahan bagian susunan bangun 
ruang tersebut. Hal ini dapat ditunjukkan saat subjek KR 
membayangkannya dengan cara memutar lembaran soal 
sebesar 90° berlawanan arah jarum jam kemudian 
menentukan alas terlebih dahulu dan menggambar alas 
untuk memudahkan langkah awal. Kemudian menggambar 
garis perantara yang disambung atau berbentuk putus-
putus. Selanjutnya, subjek KR menamai tiap sudut bangun 
dengan huruf-huruf dengan tujuan mempermudah 
menentukan bagian yang benar.  
Pada komponen orientasi spasial subjek KR dalam 
menentukan posisi suatu objek terhadap pengamat dengan 
cara melihat gambar tersebut sesuai dari perintah dari posisi 
depan, atas, dan samping. Subjek KR membayangkan 
gambar apa saja yang dilihat kemudian 
menggambarkannya. Subjek KR melihat bangun persegi 
dan persegipanjang dari arah depan, dari arah atas subjek 
KR melihat kubus yang berada di tengah-tengah balok dan 
dari arah samping terlihat seperti gambar dua bangun datar 
persegi yang ditumpuk. 
Pada saat memanipulasi suatu objek, subjek KR dalam 
menunjukkan perubahan dari suatu bangun ruang, dengan 
cara subjek KT mengamati bangun dari arah depan untuk 
menentukan bagian bawah, depan dan belakang. 
Selanjutnya, mengamati bangun dari posisi samping untuk 
membayangkan bagian samping dan atas. Setelah 
menentukan semua bagian, subjek membayangkan apabila 
jaring-jaring tersebut dilipat dan disatukan menjadi sebuah 
bangun untuk mengetahui kesempurnaan gambar. Subjek 
meyakini bahwa bentuk jaring-jaring yang digambar benar 
tetapi subjek KR menyadari bahwa jaring-jaring tersebut 
tidak sesuai ukuran karena pada saat mengerjakan tidak 
memperhatikan ukuran sisi pada jaring-jaring. Subjek 
meyakini tidak ada jaring-jaring lain yang mungkin 




Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang diperoleh 
maka dapat diambil kesimpulan tentang profil penalaran 
spasial siswa dalam memecahkan masalah geometri 
ditinjau dari tingkat kemampuan matematika adalah 
sebagai berikut. 
1. Deskripsi penalaran spasial siswa berkemampuan 
matematika tinggi dalam memecahkan masalah 
geometri adalah sebagai berikut. 
Dalam memecahkan masalah rotasi mental, siswa 
berkemampuan matematika tinggi memutar gambar 
sebesar 90° berlawanan arah jarum jam. Setelah 
didapatkan posisi gambar bangun yang sesuai, siswa 
berkemampuan matematika tinggi mengukur panjang sisi 
bangun. Setelahnya, menggambar sisi yang terlihat satu 
persatu dan menentukan titik sudut yang terlihat jika 
bangun diputar untuk selanjutnya menggambar sisi dalam 
yang tak terlihat. Setelah menggambarkannya, siswa 
berkemampuan matematika tinggi melihat lagi bahwa 
bangun yang digambar sama jika diputar 90° searah jarum 
jam di pusat rotasi A.  
Dalam memecahkan masalah orientasi spasial, siswa 
berkemampuan matematika tinggi, mengukur setiap sisi 
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bangun ruang kemudian melihat dan membayangkan 
bangun datar apa saja yang ada dari tampak depan, atas, 
dan samping dengan memposisikan diri di hadapan 
bangun tersebut. Siswa berkemampuan matematika tinggi 
melihat bangun datar dari tampak depan adalah bangun 
persegi dan persegipanjang, dari tampak atas melihat 
bangun satu persegi diantara dua persegipanjang, dan 
tampak samping adalah bangun dua persegi.  
Dalam memecahkan masalah visualisasi spasial, 
siswa berkemampuan matematika tinggi memperhatikan 
dengan teliti bentuk-bentuk apa saja yang didapat dari 
membayangkan bangun yang terlihat dari berbagai sudut 
kemudian menggambar bangun datar dari tiap sisi, mulai 
dari alas, sisi depan, samping, belakang hingga atas 
sehingga terbentuk jaring-jaring bangun geometri tersebut. 
2. Deskripsi penalaran spasial siswa berkemampuan 
matematika sedang dalam memecahkan masalah 
geometri adalah sebagai berikut. 
Dalam memecahkan masalah rotasi mental, siswa 
berkemampuan matematika sedang memutar gambar 90° 
berlawanan arah jarum jam di pusat rotasi A lalu 
menggambar sebuah balok dan sebuah kubus di bagian 
samping balok.  
Dalam memecahkan masalah orientasi spasial, siswa 
berkemampuan matematika sedang membayangkan 
gambar tersebut apabila dilihat dari depan, atas, dan 
samping. Siswa berkemampuan sedang melihat bangun 
dari depan dan atas adalah bangun persegi dan 
persegipanjang sedangkan dari samping adalah gambar 
dua bangun persegi.  
Dalam memecahkan masalah visualisasi spasial, 
siswa berkemampuan matematika sedang menggambar 
bagian depan terlebih dahulu, lalu menggambar alas serta 
menggambar penutup samping dan atas balok. Setelah itu, 
menggambar bangun jaring-jaring kubus dan menggambar 
sisi bangun bagian belakang. 
3. Deskripsi penalaran spasial siswa berkemampuan 
matematika rendah dalam memecahkan masalah 
geometri adalah sebagai berikut. 
Dalam memecahkan masalah rotasi mental, siswa 
berkemampuan matematika rendah memutar lembaran 
soal sebesar 90° berlawanan arah jarum jam di titik pusat 
A kemudian mententukan alas terlebih dahulu dan 
menggambar alas untuk memudahkan langkah awal. 
Kemudian menggambar garis lurus dan garis berbentuk 
putus-putus. Selanjutnya, siswa berkemampuan 
matematika rendah menamai tiap titik sudut bangun 
dengan huruf-huruf dengan tujuan mempermudah 
menentukan bagian yang benar.  
Dalam memecahkan masalah orientasi spasial, siswa 
berkemampuan matematika rendah membayangkan 
gambar apa saja yang dilihat dari arah depan, atas, dan 
samping kemudian menggambarkannya. Siswa 
berkemampuan rendah melihat bangun persegi dan 
persegipanjang dari arah depan, dari arah atas melihat 
kubus yang berada di tengah-tengah balok dan dari arah 
samping melihat seperti gambar dua bangun datar persegi 
yang ditumpuk.  
Dalam memecahkan masalah visualisasi spasial, 
siswa berkemampuan matematika rendah mengamati 
bangun dari arah depan untuk menentukan bagian bawah, 
depan dan belakang. Selanjutnya, mengamati bangun dari 
posisi samping untuk membayangkan bagian samping dan 
atas. Setelah menentukan semua bagian, siswa 
berkemampuan matematika rendah membayangkan 
apabila jaring-jaring tersebut dilipat dan disatukan 
menjadi sebuah jaring-jaring. 
Saran 
Berdasarkan simpulan dalam penelitian ini, peneliti 
memberikan saran sebagai berikut. 
1. Menciptakan pembelajaran geometri yang interaktif, 
misalnya pembelajaran dengan bantuan alat peraga atau 
perangkat lunak komputer dapat digunakan untuk 
melatih penalaran spasial. 
2. Bagi peneliti lain diharapkan dapat memperhatikan 
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